BAB IV

PENUTUP

A, Kesimpulan
Repertoar symphonic band kadang-kadang memainkan repertoar
symphony orchestra untuk memainkan suatu karya klasik, romantik, barok
dan sebagainya karena keberadaan symphonic band pada abad ke 19.
Sementara itu pada suatu orkestrasi dari symphony orshestra ke symphonic
band, seksi gesek dalam symphony orchestra yang lebih banyak memainkan
melodi digantikan perannya oleh seksi klarinet dalam symphonic band.
Instrumen klarinet memiliki berbagai macam pitch sehingga dapat
digunakan sesuai dengan fungsi dan kebutuhan suatu komposisi.
Instrumen ini mempergunakan reed tunggal dan berlubang besar pada
lingkaran jarinya. Karakter yang dipunyai oleh instrumen ini adalah
agung dan hangat, dengalrt‘adanya speaker key yaﬁg dlﬁmg51kan oléh ibu
© jari tangén kiri membuat instrumen ini memi]jid émbims rendah, tinggi
dan sangat ﬁnggi untuk memunculkan suatu ekspresi. Instrumen klarinet
yéng digunakan saat ini menggunakan sistem Boehm karena posisi
penjarian yang lebih memungkinkan untuk memainkan repertoar dengan
adanya alterasi yang banyak atau kesulitan teknis. Klarinet yang paling

fleksibel adalah klarinet in Bb dengan penulisan naik seconda dan lebih
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sering digunakan pada berbagai macam formasi. Klarinet in Eb atau
sering disebut juga dengan piccolo mempunyai karakter suara satu oktaf
lebih tinggi dari klarinet in Bb dengan penulisan terts kurang dari.
Klarinet in A mempunyai karakter yang sama dengan klarinet in Bb dan
penulisan terts kurang lebih tinggi, dibuat dengan tujuan untuk
mempermudah secara teknis atau mempertimbangkan sedikit dan
banyaknya alterasi. Klarinet alto dan klarinet bass lebih sering digunakan
pada orkes besar. Berbagai macam jenis pitch dan karakter yang dimiliki
Klarinet, sangat cocok dalam membuat suatu orkestrasi dari seksi gesek
pada symphony orchestra. Pada perpindahan peran berdasarkan jenis
warna suara, tingkat kesulitan teknis, ambitus dari seksi gesek ke seksi
Klarinet pada dasarnya bisa diatasi dalam orkestrasinya.
Langkah-langkah dalam menganalisa perpindahan peran seksi
gesek ke seksi Klarinet adalah : 1. perpindahan tangga nada, 2.
-perpindahan_peran iaerda.sarkan warné suara;. e meﬁ'cari kesulitan teknis,
4. mencari kesulitan .ambitus, s - vai‘iasi pitch, 6. diperlukan pembesaran
nilai nada dan tanda istirahat untuk seksi klarinet, 7. pengurangan birama

dalam symphonic band, 8. diperlukannya homogenitas seksi klarinet.

B. Saran-saran.
Keberadaan symphonic band di Indonesia sudah seharusnya lebih
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khususnya Jurusan Musik. Hal terpenting dengan adanya symphonic band
adalah merupakan wadah bagi mahasiswa instrumen tiup kayu dan
logam dalam berlatih mengintepretasikan suatu karya dalam kelompok
besar dengan variasi repertoar sebelum abad modern.

Oleh sebab itu perlu adanya suatu perhatian dan dukungan dari
pihak kampus dalam hal tempat berlatih, dosen pembimbing, serta
instrumen yang diperlukan bagi keperluan keberadaan symphonic band.
Diharapkan dengan adanya perhatian serta dukungan tersebut,
mahasiswa lebih termotivasi dalam berlatih untuk dapat menjadi lebih

baik.
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